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i Pengantar Psikologi Agama dalam Konteks Terapi 
Prakata  
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Ilahi yang dengan pertolongan-
Nya buku ini telah terselesaikan. Semoga kita semua selalu dalam keridhoan-
Nya. 
Agama dalam pandangan psikologis lahir sebagai refleksi manusia 
yang memiliki jiwa lemah dalam menghadapi tantangan dalam hidup, agama 
hadir dengan menyediakan sistem penyembahan kepada kekuatan yang 
melebihi kekuatan manusia yang dianggap mengatur dan mengetahui jalannya 
kehidupan alam semesta. Di sinilah pentingnya buku ini untuk diperkenalkan 
pada mahasiswa, terutama mahasiswa Tasawuf dan Psikoterafi di Universitas 
Islam Negeri. 
Ucapan terimakasih disampaikan kepada, kepada Direktur 
Pascasarjana UIN SGD Bandung, Prof. Dr. H. Supiana, M.Ag. dan Dekan 
Fakultas Ushuluddin UIN SGD Bandung, Dr. Wahyudin Darmalaksana, atas izin 
dan dukungan yang diberikan mereka kepada saya untuk melakukan penulisan 
buku ini. Terimakasih juga disampaikan kepada pihak LP2M UIN SGD 
Bandung, terutama Ketuanya, Dr. Husul Qodim, MA., dan Kepala Pusat 
Penelitian dan Penerbitan, Dr. Deni Miharja, M.Ag. Terakhir, terimakasih 
diucapkan kepada pihak Prodi S2 SAA yang telah menerbitkan buku ini. 
Akhirul kalam, kami berharap semoga penerbitan buku ini akan 
membawa manfaat kepada semua pihak terutama bagi pengembangan wacana 
Psikologi keagamaan.     
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Bab IV Perkembangan Keberagamaan 
 
Seiring perkembangan fase kehidupan manusia yang dimulai dari 
prenatal hingga lanjut usia diiringi pula dengan perkembangan jiwa 
keberagamaannya. Berikut tahapan perkembangan keberagamaan pada setiap 
fase perkembangan manusia. 
A. Pada Masa Anak-Anak 
Perkembangan keberagamaan pada diri manusia diyakini para ahli 
psikologi sudah ada sejak manusia dilahirkan, dalam diri manusia terdapat 
religious instinct atau potensi keberagamaan. Dalam perkembangannya potensi 
religious instinct ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan terutama lingkungan 
keluarga dan juga aspek kepribadian baik kognitif maupun afektif. Clark (1958) 
mengemukakan bahwa salah satu ciri paling menonjol dalam keberagamaan 
anak-anak adalah sifatnya yang imitatif atau peniruan. Pada masa anak-anak 
pengaruh lingkungan keluarga terutama kedua orang tuanya sangat 
berpengaruh dalam proses perkembangan keberagamaan anak. Menurut Clark 
perilaku keberagamaan yang ditunjukkan oleh anak dengan mengerjakan ritual-
ritual keberagamaan hanya bersifat ritualistic semata belum adanya 
penghayatan (Subandi, 2005). 
Penelitian Ernest Harms mengenai perkembangan keberagamaan 
pada masa anak-anak melalui beberapa tahapan. Diikutip dalam buku Psikologi 
Agama karya Djalaludin bahwa perkembangan keberagmaan pada fase anak-
anak terbagi menjadi tiga fase diantaranya adalah (Jalaluddin, 2003) : 
1. The Fairy tale stage 
Fase ini dimulai pada saat anak berusia 3-6 tahun. Keberagamaan 
pada fase ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh 
fantasi dan emosi. Pada fase ini anak menghayati konsepnya 
mengenai Tuhan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya. 
Pada fase ini anak banyak dipengaruhi oleh kehidupan fantasinya 
yang diliputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk akal. 
2. The realistic stage 
Fase ini dimulai sejak anak masuk usia sekolah dasar, pada fase ini 
konsep mengenai Tuhan pada anak sudah mencerminkan konsep-
konsep yang berdasarkan pada kenyataan. Konsep ini timbul melalui 
lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang 
dewasa lainnya. Pada fase ini konsep mengenai keagamaan pada 
anak didasarkan atas dorongan emosional, hingga mereka dapat 
melahirkan konsep keTuhanan yang formalis. Minat untuk mempelajari 
segala bentuk pengamalan agama diikuti dengan penuh antusias. 
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3. The individual stage 
Pada fase ini anak sudah memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi 
sejalan dengan perkembangan usianya. Konsep keberagmaan yang 
individualis terbagi menjadi tiga macam yaitu: 
a. Konsep mengenai Tuhan yang konvensional dan konservatif 
dengan dipengaruhi sebagian kecil fantasi. 
b. Konsep mengenai Tuhan yang lebih murni yang dinyatakan dalam 
pandangan bersifat personal. 
c. Konsep mengenai Tuhan yang bersifat humanistik. Agama telah 
menjadi etos himanis dalam diri mereka dalam mengahayati 
ajaran agama.  
Masa anak-anak seringkali di dorong oleh rasa ingin tahu yang begitu 
besar termasuk juga menanyakan soal keagamaan, menurut Paloutzian (1984) 
pertanyaan yang diajukan anak-anak mengenai keagamaan bukan merupakan 
pertanyaan yang menanyakan kebenaran dari ajaran agama yang mereka 
terima tetapi lebih di dorong oleh rasa ingin tahunya yang begitu besar.  
B. Agama Pada Remaja dan Dewasa Muda 
Bahasan tentang perkembangan keberagamaan pada remaja dan 
dewasa muda dapat dimulai dengan pertanyaan, apakah agama di usia remaja 
dan muda sangat lemah? Pertanyaan menggelitik tersebut layak diajukan ketika 
kita akan memperdalam mengenai konsep dan implikasi agama bagi manusia 
di usia remaja. Termasuk kesimpulan peran agama sangat lemah dan atau 
sangat tinggi dalam kehidupan remaja akan dibuktikan dengan beberapa tesis 
yang menyertai alasannyanya. Di bawah ini beberapa pembahasan penting 
mengenai peran agama bagi remaja (Hood Jr et al., 2018). 
1. Pengaruh Religiusitas dan Spiritualitas pada Remaja 
Remaja identik dengan percobaan hal-hal baru, mencari tantangan 
hingga bahkan pembangkangan terhadap orangtua, tapi apakah dalam hal 
agama remaja akan menurut kepada orangtua/keluarga? Banyak sekali 
pengaruh eksternal yang ada di usia remaja. Yakni pengaruh dari: 
a. Orang tua 
Hal tersebut karena orangtua merupakan lingkungan terdekat 
seseorang dalam pengajaran agama secara eksplisit. Orang tua juga dianggap 
sebagai agen yang paling penting dalam pengaruh pembelajaran agama. Studi 
yang digunakan adalah peran orangtua dalam menjaga agama dan studi 
perjanjian orangtua-anak menunjukkan bahwa: 
a. Banyak anak yang dibesarkan dalam keluarga beragama cenderung 
tetap mengidentifikasi dirinya dalam agama tersebut, bahkan 
cenderung mempertahankan agama keluarga mereka. 
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b. Kesepakatan agama dalam anak-orangtua lebih besar tinimbang 
kesepakatan lainnya yang bahkan sering terjadi. Agama merupakan 
unsur terjadinya kesepakatan anak-orangtua. Beda dengan 
kebahagiaan sendiri; politik, atau keinginan pribadi antara anak-
orangtua yang lemah). 
c. Aspek parenting lainnya yang penting adalah hubungan antara 
orangtua dan remaja yang seuisia tersebut masih sangat dekat dan 
sangat hangat. Artinya terdapat pengaruh kuat dalam emosi anak-
orangtua dengan agama. Berbeda dengan yang tidak memiliki 
hubungan emosional yang baik dengan orangtua dan berdampak pada 
hubungan agamanya yang buruk. 
d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: "remaja pertengahan adalah 
periode penyesuaian kembali [religius] bagi banyak individu", dengan 
usia rata-rata perubahan sekitar 14,5 tahun. Faktor sosial, terutama 
orang tua, adalah prediktor kuat dari agama. Misalnya, afiliasi dan 
partisipasi agama orang tua secara positif terkait dengan agama anak-
anak. 
Dengan dmeikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua 
memainkan peran yang sangat penting dalam mengembangkan sikap dan 
praktik keagamaan keturunan mereka. Faktanya, beberapa peneliti telah 
berselisih dengan kesimpulan bahwa orang tua adalah pengaruh yang paling 
penting dalam hal ini, meskipun pengaruh tersebut terkadang lebih tidak 
langsung daripada langsung. Misalnya, orang tua sampai batas tertentu adalah 
"manajer" yang mengontrol "pengaruh lain" mana yang akan dihadapi anak-
anak mereka (misalnya, melalui kehadiran di masjid, pemilihan sekolah agama 
vs. sekuler, atau kontrol atas apa yang ditonton di televisi), dan ini pada 
gilirannya mungkin memiliki pengaruh pada agama anak muda. 
b. Teman sebaya, yakni lingkungan setelah orangtua dan keluarga 
Teman sebaya berpengaruh terhadap agama remaja misalnya dalam 
kegiatan menghadiri pengajian karena dorongan kesamaan, meskipun 
sebenarnya pengaruh teman sebayar tersebut hanya kecil atau hanya relatif 
saja.  
c. Dampak Pendidikan di Dunia Sekolah 
Dampak di Perguruan Tinggi: Dalam satu penelitian di Amerika Serikat 
dekade 1990-an sampai 2010 menyebutkan bahwa pendidikan tinggi 
cenderung meliberalisasi keyakinan agama mahasiswa. "Senior kurang 
ortodoks, tidak fundamentalistik, dan konvensional dalam orientasi beragama, 
serta skeptis dengan Tuhan, beda dengan juniornya". Hal tsb dibuktikan dengan 
beberapa penelitian lain bahwa di tahun-tahun pertama mahasiswa masih 
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ortodoks, berbeda dengan tahun-tahun berikutnya yang mulai tidak ortodoks 
lagi. Termasuk kesimpulan oleh penelitian Feldman (2006) dimana seiring 
kemajuan siswa melalui perguruan tinggi, mereka tampaknya menjadi kurang 
religius secara konvensional, meskipun tidak adanya keterlibatan gereja 
mungkin secara unik dikaitkan dengan tahun-tahun kuliah. Tetapi tahun-tahun 
kuliah juga tampaknya menjadi waktu yang menarik dalam hal-hal spiritual, 
banyak di antaranya ditangani oleh agama konvensional. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut maka didirikanlah sekolah paroki 
(identik dengan agama katolik) di AS sebagai alternatif skeolah umum yang 
sekular. Orangtua yang menyekolahkan anaknya ke sekolah paroki adalah 
mereka yang konservatif dalam agamanya. Dengan demikian, orangtua yang 
memiliki karakter religius cenderung ada dalam sekolah agama. Lantas, 
bagaimana dengan kondisi di Indonesia? Apakah siswa yang sekolah agama 
menjadi cerminan kereligiusan orangtuanya? 
Demikianlah, sebagian besar bukti menunjukkan bahwa kehadiran di 
sekolah terkait gereja hanya memiliki sedikit pengaruh langsung terhadap 
agama remaja, di atas dan di luar pengaruh rumah. Ini bukan untuk mengatakan 
bahwa tidak ada pengaruh, karena pengaruh dapat memiliki banyak bentuk. 
Kemungkinan besar siswa sekolah paroki berasal dari rumah yang lebih religius, 
dan dengan demikian salah satu peran (di antara banyak) lembaga semacam 
itu adalah penyediaan konteks sosial dan pendidikan di mana nilai-nilai dan 
kepercayaan agama yang sudah ada diperkuat. 
d. Pengaruh Lainnya  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gereja (atau lembaga 
keagamaan lain) atau denominasi tertentu (kelompok agama dengan wajah 
yang sama, identik satu nama, doktrinnya, atau strukturnya), serta status sosial 
ekonomi, konfigurasi saudara kandung, ukuran kota, media massa, bacaan, 
dan sebagainya, juga dapat berpengaruh pada proses sosialisasi agama. 
Misalnya, pemuda pedesaan cenderung lebih religius daripada pemuda non-
pedesaan (King, Elder, & Whitbeck, 1997). Namun, yang paling berpengaruh 
adalah faktor yang terkait dengan gereja atau masjid (atau pendidikan agama, 
terhadap proses sosialisasi agama. Francis dan Brown (1991) telah mengamati 
bahwa gereja menjadi pengaruh yang lebih penting pada masa remaja 
pertengahan di AS, pada saat kaum muda menjadi kurang rentan terhadap 
pengaruh orang tua sehubungan dengan agama. Gereja, atau tempat ibadah 
meski kecil pengaruhnya namun layak diajukan sebagais alah satu faktor 
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2. Kecenderungan Polarisasi 
Penulis mengambil contoh di dalam perguruan tinggi. Sesuai 
pengamatan bahwa semakin banyak mahasiswa religius yang bergabung 
dengan kelompok religius kampus, dan juga peningkatan ortodoksi agama 
selama di perguruan tinggi, tetapi lebih sedikit mahasiswa religius yang tidak 
bergabung dengan kelompok religius kampus mengalami penurunan ortodoksi 
(Madsen & Vernon, 1983). Dengan kata lain, “jarak” religius antara dua 
kelompok ini meningkat di perguruan tinggi.  
Contoh lainnya misalnya dalam usia lansia: Lansia merefleksikan 
kembali kehidupan mereka dan "menggambar" religiusitas mereka selama 
beberapa dekade, para lansia ini menunjukkan bahwa mereka secara bertahap 
menjadi lebih religius sepanjang hidup mereka sejak masa kanak-kanak jika 
mereka sangat religius pada saat studi. Namun, para lansia yang relatif kurang 
religius menunjukkan bahwa mereka semakin tidak religius sepanjang hidup 
mereka, dibandingkan dengan rekan mereka yang lebih religious atau yang dari 
kanak-kanaknya religius, maka makin religius ketika tua, sebaliknya saat kanak-
kanaknya tidak religius, maka ketika tua pun tidak religius. 
a. Isu gender 
Pengaruh orangtua dalam mengajarkan agama saat kanak-kanak 
berpengaruh pada remaja dan dewasa. Perempuan identik dengan religius, 
banyak berdoa, mengahdiri kebaktian, lebih tertarik pada agama, dan lebih 
merasa sangat penting pada agama. Juga karena danya peran pada pendidikan 
seks yang harus diajarkan oleh perempuan, misalnya perempuan harus bisa 
mengasuh yang sama dengan harus lebih religious (M. T. Rahman, 2019). 
Misalnya, data survei nasional dari 19.000 wanita AS mengarah pada 
kesimpulan bahwa identifikasi agama mempengaruhi pencapaian pendidikan 
lebih kuat daripada variabel sosiodemografi lainnya. Wanita dari latar belakang 
yang lebih konservatif, tradisional, atau fundamentalis memperoleh pendidikan 
pasca sekolah menengah yang lebih rendah daripada rata-rata wanita dari latar 
belakang agama yang lebih liberal atau modern. Artinya, “beberapa 
ketidaksetaraan gender memang secara sosial diciptakan oleh pengaruh 
agama” (Keysar & Kosmin, 1995). Itu meningkatkan kemungkinan bahwa 
sosialisasi agama pada akhirnya dapat mempengaruhi aspek "non-agama" 
dalam kehidupan seseorang. 
3. Pengaruh dan Implikasi 
Orang tua berpotensi menjadi pengaruh paling kuat terhadap agama 
anak dan remaja, meskipun pengaruhnya menjadi lebih lemah saat remaja 
tumbuh menjadi dewasa, dan beberapa pengaruhnya mungkin tidak langsung. 
Teman sebaya, pendidikan, lingkungan sekolah paroki, media massa, dan 
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membaca diketahui mempengaruhi sosialisasi agama pada tingkat yang lebih 
rendah, meskipun terkadang sulit untuk mengisolasi efek dari faktor penyebab 
tertentu. Namun, telah disarankan bahwa ketika orang tua dan agen 
berpengaruh potensial lainnya (misalnya, gereja, jejaring sosial teman) 
memperkuat perspektif agama yang sama, efek sosialisasi agama gabungan 
yang dihasilkan mungkin sangat kuat. 
Selain itu, tren yang terbentuk di awal kehidupan bagi orang-orang 
untuk menjadi lebih atau kurang religius dapat berlanjut hingga dewasa (seperti 
yang diprediksi oleh hipotesis polarisasi). Terakhir, penting agar kita tidak 
melupakan kemungkinan implikasi sosialisasi agama untuk aspek lain 
kehidupan masyarakat. Penulis juga melihat bahwa proses pertumbuhan 
agama memiliki potensi dampak yang kuat pada masalah gender. Tidak 
diragukan lagi, pengaruh sosialisasi agama juga meluas ke banyak aspek 
kehidupan masyarakat, seperti yang dibahas di buku ini. 
4. Apakah Sosialisasi Agama Mempengaruhi Penyesuaian dan Perilaku 
Non-Agama di Remaja? 
Sejauh mana agama mempengaruhi aspek lain dari kehidupan anak 
muda? Agama berperan besar dalam kehidupan berbagai unsur remaja, 
misalnya: Dalam aspek pekerjaan. Bagi remaja yang setuju agama itu penting 
cenderung mau bekerja secara sukarela pada masyarakat, dibanding anak 
muda/remaja yang menyatakan agama itu tidak penting. Agama juga 
berpengaruh pada penurunan kenakalan remaja, termasuk tingkat penggunaan 
narkoba dan alkohol yang lebih rendah; termasuk perilaku seksualitas 
menyimpang pada remaja. Termasuk hubungan antara agama dan 
penyesuaian pribadi. Misalnya, Blaine, Trivedi, dan Eshleman (1998) 
menyimpulkan bahwa “literatur penelitian besar telah menetapkan bahwa 
ukuran komitmen agama, pengabdian, atau kekuatan keyakinan dikaitkan 
dengan berbagai indikator kesehatan mental yang positif, seperti penurunan 
kecemasan; dan depresi, dan peningkatan harga diri, toleransi, dan 
pengendalian diri. 
5. Pemikiran dan Penalaran Religius pada Remaja dan Dewasa Muda  
Pergeseran religiusitas pada remaja dilihat dari pemikiran yang awalnya 
literal (berbasis pada buku, atau literatur asli, penuturan orangtua) menjadi lebih 
abstrak. Hal tersebut disebabkan oleh adanya penurunan religiusitas dan sudah 
ada kecenderungan untuk menolak agama pada masa remaja. Mereka mulai 
merasa rumit ketika menjelaskan masalah-masalah eksistensial oleh hal-hal 
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6. Keraguan Agama  
Pada usia remaja mulai timbul keraguan atas apa yang dipikirkannya, 
termasuk mulai memepertanyakan agama. Pertanyaan seperti, apakah Tuhan 
benar-benar ada? Haruskah saya mengikuti keyakinan orang tua saya? 
Keraguan dalam bentuk pertanyaan tersebut bisa menjadi sikap yang 
meninggalkan agama. Bahkan ketika remaja tidka bisa menjawab pertanyaan 
tersebut, hal demikian bisa menjadi semakin buruk. 
1. Korelasi Keraguan 
Adanya keraguan pada agama banyak yang dilatarbelakangi oleh 
berbagai faktor, termasuk adanya konflik agama dalam kehidupan mereka, 
serta terkait dengan variabel agama, sosial, dan pribadi. Juga disebabkan oleh 
karena ajaran ortodoksi agama itu sendiri seperti Kristen Ortodoks dengan 
fundamentalismenya yang sudah rendah atau ditinggalkan, serta penekanan 
terhadap agama oleh keluarga yang sudah semakin berkurang. Ada pula sikap 
keterbukaan yang tinggi terhadap beberapa ajaran agama menyebabkan 
adanya keraguan dalam agama, hal ini berkaitan dengan karakteristik pribadi. 
Hal lain yang bisa menjadi penyebab adalah adanya aktivisme sosial yang 
mengutamakan kemanusiaan secara universal, serta adanya pemikiran yang 
kompleks soal agama. 
2. Keraguan dan Penyesuaian Pribadi 
Penelitian juga menunjukkan bahwa keraguan agama terkait dengan 
penyesuaian pribadi. Hal ini berkaiatan dengan faktor-faktor psikologis, seperti 
tekanan stres, depresi, dan penurunan perasaan kesejahteraan pribadi. 
Penelitian membuktikan bahwa ornag yang lebih muda lebih banyak mengalami 
keraguan agama dibandingkan dengan orang yang lebih tua karena keraguan 
dan adanya depresi paling kuat ada pada usia 20 tahunan dan berkurang seiring 
bertambahnya usia. Hal ini jelas membuktikan bahwa keraguan pada agama 
akan berdampak negatif pada pribadi seseorang, atau kesehatan mental 
seseorang. Misalnya, hidup kurang berdoa, kurang dukungan sosial 
keagamaan, maka menyebabkan hidup seseorang tidak teratur dengan baik. 
Selanjutnya, hal lain yang bisa menyebabkan adanya keraguan pada agama 
akibat penjelasan agama tentang citra Tuhan, keluarga jauh dari agama dan 
keterasingan hidup dari agama, termasuk penurunan religiusitas yang snagat 
drastis. Namun demikian, keraguan pada agama juga tidak bisa didefinisikan 
sesuatu hal yang baik atau buruk, itu semua tergantung pada pemahaman 
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3. Berurusan dengan Keraguan 
Solusi untuk mengatasi keraguan pada agama pada usia remaja rata-
rata diselesaikan dengan baik oleh para remaja. Mereka melakukan konsultasi 
terhadap orang yang mampu menjawab pertanyaan, dan atau membaca 
referensi yang bisa mendorong mereka untuk lebih religius. Meski demikian, 
berdasar penelitian ada yang masuk pada golongan fundamentalisme tinggi: 
yakni mereka yang bukan meragukan tuhan atau agama, tetapi mereka banyak 
menyoroti banyak ornag yang tidak bisa mewujudkan cita-cita agama. 
Disamping itu, fundamentalisme rendah adalah mereka yang peduli pada 
dasar-dasar agama, seperti keberadaan Tuhan, kurang bukti klaim agama, atau 
kisah penciptaan asal-ususl manusia yang sulit untuk dipercaya (Hood Jr et al., 
2018). 
7. Kemurtadan 
Studi menunjukkan bahwa orang-orang mengalami kemurtadan pada 
usia belasan dan awal usia 20-an (khususnya Katolik). Misalnya, angka putus 
sekolah remaja Katolik ada di usia 16-25 tahun. Termasuk adanya buku-buku 
populer tentang ateisme yang menarik untuk dibaca kalangan remaja. Atesime 
meningkat seiring dengan adanya stigma: orang yang berpikir untuk 
irasionalitas adalah mereka yang yakin pada agama. Di Eropa atesime 
meningkat pada abad ke 20. Termasuk di AS, atesime meningkat 11% di tahun 
1990-an. Meski perdebatan tentang ateisme positif positif dan negatif banyak 
terjadi, namun banyak orang yang dibesarkan di keluarga religisu nyatanya 
menemukan ateisme di usia dewasa. Hal ini disebabkan oleh sosialisasi yang 
gagal dalam kehidupannya. 
1. Masalah dalam Definisi dan Pengukuran 
Berbagai definisi tentang kemurtadan terjadi dan snagat bervariatif 
sehingga menimbulkan masalah, ada yang mengatakan: keluar dari agama, 
disidentifikasi, cuti, membelot, kemurtadan, disafiliasi, dan pelepasan 
(“dropping out,” “exiting,” “disidentification,” “leave taking,” “defecting,” 
“apostasy,” “disaffiliation,” and “disengagement”). Contohnya ada yang 
mengatakan murtad keluar dari aktivitas gereja, dari keluarga yang tidak 
beragama, tidak berafiliasi dengan kelompok agama, ada juga yang 
mengatakan hilangnya keyakinan pada seseorang. Hal demikian bisa 
menimbulkan masalah baru soal mana yang murtad dan yang mana yang 
bukan, atau terkena masalah lain, msialnya di AS ada 46% yang berhenti pada 
aktivitas gereja, dan hal tersebut bukan hanya disebabkan oleh hialngnya iman. 
Masalah lain yang lebih serius adalah sejauh mana derajat kemurtadan 
seseorang, apakah hanya keluar dari institusi agama secara tradisonal semata 
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karena bertahun-tahun kuliah di kampus dan tidak menghaidiri kegiatan di gerja, 
atau seperti apa? 
2. Jenis Kemurtadan 
Hadaway (1989) menggunakan analisis cluster untuk mendapatkan 
lima karakteristik kelompok murtad: (1) "lajang sukses" (orang muda lajang yang 
tampaknya mengalami kesuksesan sosial dan finansial); (2) “lajang yang 
menyimpang” (lajang yang cenderung pesimis dan belum mendapatkan 
manfaat dari “kehidupan yang baik”); (3) "kaum muda liberal yang menetap" 
(mereka yang tidak puas dengan nilai-nilai tradisional tetapi memiliki pandangan 
hidup yang sangat positif); (4) "libertarian muda" (orang yang menolak label 
agama lebih dari keyakinan agama); dan (5) "tradisionalis tidak religius" (agak 
lebih tua, konservatif, orang-orang menikah yang mempertahankan beberapa 
tradisi moral agama meskipun mereka tidak hadir dan tidak berafiliasi). Namun, 
demikian oleh sebab tidka adnaya definisi yang mutlak yang bisa beroperasi 
secara umum soal kemurtadan, maka jenis kemurtadan pun dinilai tidak baku 
karena sesuai dengan karakteristik yang berbeda sehingga murtad adalah 
sesuatu yang homogen, karakteristiknya bervariasi, yang mendasarinya pun 
snagat beragam. 
3. Akar Kemurtadan 
Penyebab kemurtadan diyakini bahwa pemberontakan terhadap orang 
tua dan aspek lain masyarakat adalah akar dari kemurtadan. Misalnya, 
Caplovitz dan Sherrow (1977) mengusulkan empat faktor yang dapat 
berkontribusi pada pengabaian iman: (1) hubungan orang tua yang buruk, (2) 
gejala ketidaksesuaian atau neurosis, (3) orientasi politik radikal atau kiri, dan 
(4) komitmen terhadap intelektualisme. Selanjutnya, kemurtadan juga diklaim 
sebagai suatu hal yang disengaja, serta dilakukan secara sadar. Hal lain yang 
menjadi soal adalah, sosialisasi agama garis lurus di rumah sesuai dengan 
pemahaman agama yang diperoleh, misalnya penekanan agama yang lemah 
pada orangtua dan keluarga maka akan berbanding lurus dengan pemahaman 
pada agamanya, hal ini bisa menimbulkan pemberontakan kepada orangtua 
soal ajaran agama yang ia peroleh di kemudian hari. Dengan demikian, 
lemahnya penekanan agama menjadi salah satu faktor akar kuatnya proses 
kemurtadan terjadi.  
Namun demikian ada hal yang sangat menarik soal fakta kemurtadan, 
misalnya orang murtad hidupnya kurang bahagia, dibanding dengan orang yang 
bertobat. Orang murtad juga dilaporkan kurang puas dalam hidup, memiliki 
harga diri yang lebih rendah. Orang murtad juga cenderung punya hubungan 
yang lemah dnegan orangtuanya, termasuk adanya perceraian dan kemiskinan 
bisa menyebabkan anak berubah identitas keagamaannya. 
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Tidak semua orang yang beragama dipengaruhi oleh sosialisasi, teman 
sebaya, pendidikan, sekolah, madrasah, atau faktor lainnya. Padahal banyak 
bukti yang menunjukkan bahwa akar kemurtadan agama adalah kelemahan 
penekanan agama oleh keluarganya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
banyak orang yang melawan arus dalam hal meyakini agama dan bahkan 
murtad dari agama. Banyak orang yang meskipun penekanan agamanya 
rendah di dalam keluarga (non-agama) tetapi menjadi penganut agama yang 
kuat oleh sebab adanya kekuatan luar diri yang menjawab kebiasaan buruk 
seperti minum alkohol, narkoba, seks, dan depresi. Mereka meyakini bahwa 
agama memang diperlukan sebagai salah satu pelengkap hidup dalam 
menyelesaikan kekacauan diri. 
8. Perkembangan Agama dan Identitas pada Remaja 
Perkembangan identitas agama dalam usia remaja berakar pada teori 
psikososial, terutama adanya sikap rasa aman di masa remaja (bahaya 
kebingungan peran). Secara teori agama memberikan bantuan atas rasa atau 
identitas rasa aman, misalnya membantu menyelesaikan masalah eksistensial, 
memberikan rasa saling memiliki, dan menawarkan kepada individu agar 
komitmen (setia) pada agama. Hal ini disebabkan pada masalah krisis individu 
pada remaja, dan minimnya komitmen pada agama masa remaja. 
C. Masa Dewasa 
Fase kehidupan dari masa remaja dengan segenap ciri khas nya dan 
tantangan-tantangannya kian hari akan bertumbuh dan bila diberikan 
kesempatan usia akan mencapai pada masa dewasa. Menurut Hurlock istilah 
adult berasal dari bentuk lampau dari kata kerja adultus yang berarti telah 
tumbuh menjadi kekuatan dan ukuran yang sempurna atau telah menjadi 
dewasa. Berdasarkan hal tersebut orang yang sudah mencapai dewasa 
merupakan individu yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap 
menerima kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa 
lainnya (Hurlock, 1980). 
Dalam psikologi masa dewasa terbagi menjadi tiga yaitu masa dewasa 
dini, masa dewasa madya, dan masa dewasa lanjut yang ketiganya memiliki 
karakteristik tersendiri dalam proses perkembangannya. Berikut ulasan singkat 
mengenai ketiganya: 
1. Masa dewasa dini  
Masa dewasa dini dimulai dari umur 18-40 tahun, karakteristik seorang 
individu yang memasuki masa usia dewasa dini yaitu usia reproduktif, 
masa kematangan emosi 
2. Masa dewasa madya 
Masa dewasa madya dimulai dari umur 40-60 tahun 
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3. Masa dewasa lanjut 
Masa dewasa lanjut atau sudah memasuki masa lanjut usia dimulai dari 
usia 60-kematian 
Berikut ciri-ciri dari sikap keberagamaan orang dewasa diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran 
yang matang bukan hanya mengikuti orang lain. 
2. Cenderung bersifat realistis sehingga norma agama lebih banyak 
diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku. 
3. Bersikap postif pada ajaran dan norma-norma agama dan berusaha 
untuk mempelajari dan memperdalam pemahaman 
keberagamaannya. 
4. Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan dan 
tanggung jawab diri sehingga sikap keberagamaan mereka 
merupakan realisasi dari sikap hidup. 
5. Bersikap kritis pada ajaran agama, sehingga kemantapan dalam 
beragama selain didasarkan atas pertimbangan pikiran juga di 
dasarkan pertimbangan nurani. 
6. Menunjukkan sikap yang lebih terbuka dan wawasan agama yang 
lebih luas. 
7. Sikap keberagmaan cenderung mengarah pada tipe-tipe kepribadian 
masing-masing, sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam 
menerima, memahami dan melaksanakan ajaran agama yang 
diyakininya. 
8. Terlihat adanya hubungan antara sikap keberagamaan dengan 
kehidupan sosial, sehingga perhatian terhadap organisasi sosial 
keberagamaan sudah berkembang (Kassin & Kiechel, 1996). 
D. Kematangan Beragama 
Usia lanjut sering dikaitkan dengan telah mencapai pucak kematangan 
berbagai aspek termasuk dalam beragama. Berdasarkan hasil penelitian 
Koening, George dan Siegler (1988) agama dan spiritualitas bagi lanjut usia 
merupakan coping bagi permasalahan psikis yang dialaminya. Hasil penelitian 
yang sudah cukup lama tersebut dirasa masih relevan hingga kondisi lanjut usia 
masa kini dimana tingkat keberagamaan lanjut usia cenderung naik. Apakah 
kematangan beragama itu? 
Menurt Allport (1954) kematangan dalam keberagamaan adalah ialah 
watak keberagamaan yang terbentuk melalui pengalaman. Pengalaman-
pengalam tersebut akan membentuk respon terhadap objek-objek atau stimulus 
yang telah diterimanya yang berupa konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Konsep 
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dan prinsip yang terbentuk dalam diri individu akan menjadi bagian yang penting 
dan bersifat menetap dalam kehidupan pribadi individu sebagai Agama. 
Seseorang dapat dikatakan matang dalam beragama apabila setiap fakta atau 
nilai yang ditawarkan oleh lingkuan tidaka akan diserapnya begitu saja, 
melainkan adanya proses pencernaan makna dan proses penyaringan yang 
slektif. 
Menurut Indarwati (2019), kematangan beragama ialah 
keberagamaan yang terbuka pada semua fakta, nilai-nilai, serta memberi arah 
pada kerangka hidup baik secara teoritis maupun secara praktis dengan tetap 
berpegang teguh kepada agama yang diyakini. Jalaludin memaparkan definisi 
mengenai kematangan bergama menurutnya kematangan beragama 
merupakan kemampuan seseorang untuk menggali atau memahami nilai-nilai 
agama yang terletak pada nilai-nilai luhurnya serta menjadikan nilai-nilai dalam 
bersikap dan bertingkah laku. 
Masih menurut Allport pencapaian kematangan Agama seseorang 
tidak hanya ditentukan oleh usia semata. Kehidupan keberagamaan yang 
matang dibandingkan dengan yang tidak matang tidak dapat dipandang 
sebagai sesuatu yang bertolak belakang melainkan suatu proses yang 
berkesinambungan. Menurut Subandi (2005) perkembangan keberagamaan 
seseorang merupakan proses yang tidak akan pernah selsai. 
Allport mengemukakan beberapa ciri kematangan keberagaamaan 
yang ada dalam diri individu. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan melakukan diferensiasi 
Individu memiliki kemampuan diferensiasi yang baik, sehingga akan 
bersikap dan berperilaku terhadap agama secara objektif, kritis, reflektif, tidak 
dogmatis, observatif, dan tidak fanatic secara terbuka. Orang yang matang 
dalam beragama akan mampu mengharmoniskan rasio dengan dogma, 
mengobservasi dan mengkritik tanpa meninggalkan ketaatannya. Seseorang 
yang memiliki kehidupan keagamaan yang terdiferensiasi adalah dia yang 
mempu menempatkan rasio sebagai salah satu bagian dari kehidupan 
beragama selain dari segi sosial, spiritual, maupun emosional. Pandangannya 
terhadap agama menjadi lebih kompleks dan realistis. 
Seseorang yang tidak mampu membedakan perasaan keagamaan 
akan serta merta menerima semua yang di dapatkan dari dari agamanya tanpa 
pertimbangan ilmu yang mendalam. Semua ajaran agama dianggap selalu 
benar dan sempurna begitu saja tanpa ada keinginan untuk menggali informasi 
yang lain untuk mengokohkan keyakinannya tentang kebenaran ajaran ajaran-
ajaran agamanya. Jika seseorang tidak menjadikan pengamatan serta refleksi 
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objektifnya sebagai kebiasaan yang harus selalu diutamakan, maka 
penerimaan terhadap agamanya seringkali akan memunculkan fanatisme buta. 
2. Berkarakter dinamis 
Dalam diri individu yang berkarakter dinamis, agama telah mampu 
mengontrol dan mengarahkan motif-motif dan aktivitasnya. Aktivitas 
keagamaan yang dilaksanakan semuanya demi kepentingan agama itu sendiri. 
Kematangan dalam keberagamaan memiliki karakter dinamis ini di dalamnya 
meliputi motivasi intrinsik, otonom, dan independen dalam kehidupan 
beragama. 
3. Konsistensi moral 
Kematangan beragama juga ditandai dengan konsistensi individu 
pada konsekuensi moral yang dimiliki dengan ditandai oleh keselarasan antara 
tingkah laku dengan nilai moral. Kepercayaan tentang agama yang intens akan 
mampu mengubah atau mentransformasikan tingkah laku. Mereka yang telah 
matang dalam keberagamaannya akan selalu menyelaraskan antara tingkah 
laku dengan nilai-nilai moral keagamaan yang dianutnya.  
4. Komprehensif 
Keberagamaan yang komprehensif dapat diartikan sebagai 
keberagamaan yang luas, universal dan toleran dalam arti mampu menerima 
perbedaan. 
5. Integral 
Keberagamaan yang matang akan mampu mengintegrasikan atau 
menyatukan agama dengan segenap aspek lain dalam kehidupan, termasuk 
ilmu pengetahuan di dalamnnya 
6. Heuristik 
Kematangan beragama juga ditandai dengan sikap heuristik yang 
berarti individu akan menyadari keterbatasannya dalam beragama, serta selalu 
berusaha untuk meningkatkan pemahaman dan penghayatan dalam beragama. 
Seseorang yang matang dalam keberagamaannya akan selalu sadar dengan 
keterbatasan dirinya terhadap penilaian-penilaian agama dalam kehidupannya 
sehingga ia secara aktif meningkatkan pemahaman dan penghayatan dalam 
beragama. Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan beragama: 
Menurut Singgih Gunarsa yang mempengaruhi kepribadian mengenai 
kematangan beragama adalah sebagai berikut (Wulansari & Gunarsa, 2013): 
1. Faktor internal 
Faktor yang ada dalam diri individu itu sendiri yang meliputi konstitusi 
tubuh, struktur dan keadaan fisik, koordinasi motorik, kemampuan 
mental dan bakat khusus, dan kondisi emosional. Semua faktor 
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internal tersebut mempengaruhi perkembangan kepribadian 
seseorang termasuk kematangannya dalam beragama. 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yang meliputi lingkungan interkasi sosial individu 
seperti keluarga, sekolah, atau lainnya. Faktor-faktor tersebut dapat 
turut mempengaruhi pembentukan pola tingkah laku serta berperan 
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